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Riset ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi motif non-altruistik pada kebijakan pendidikan tinggi di
eraMeiji (1870-1880) menggunakan perspektif Ideological State Apparatuses (ISAS) Louis Althusser.
Modernisasi Jepang tidak lepas dari kontribusi sektor pendidikan, terutama pendidikan tinggi. Kendati
pendidikan secara umum dianggap sebagai sesuatu yang altruistik, pada kenyataannya, kerap ditunggangi
kepentingan ideologi. Dengan perspektif demikian, riset ini menganalisis apakah kebijakan pendidikan
tinggi demikian mengandung sifat non-altruistik dan semata-mata ditunjukkan untuk agenda negara. Dari
riset yang dilakukan, terlihat bahwa arah kebijakan pendidikan tinggi di Jepang pada periode demikian
hakikatnyatidak diorientasikan sebagai bentuk pelayanan negara untuk publik dengan motif altruistik yang
mengedepankan kesgjahteraan intelektual individu, melainkan merupakan agenda negara; menjadikan
individu yang terdampak menjadi apparatus atau alat negara (ideologi) semata.

...... This research analyzes non-altruistic motivesin higher education policies during the Meiji Era
(1870-1880) using Louis Althusser’ s perspective of Ideological State Apparatuses (1SAS). Japan’s
modernization was inseparabl e from the education sector. However, generally, education is often considered
atruistic; it isfrequently used to serve ideological interests. Through this perspective, this research seeksto
unvell the factorsin Japan’s higher education policies during this period using the | SAs perspective and
evaluate whether these factors contain non-altruistic properties and serve solely the ruling power's agenda.
The findings suggest that the direction of higher education policies in Japan during the time was not public
welfare-oriented or well-being of individuals' intellectual prosperity fueled by altruistic motives, but rather
designed to accommodate the state agendas, altering individuals affected by the policies into apparatuses or
instruments of the state (ideology).
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